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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui; (1) Pengaruh Penggunaan

Model Pembelajaran Problem Beased Learning (PBL) Terhadap Motivasi Belajar
Siswa Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI 1IS 1 SMA Negeri 1 Ngimbang. Dalam
penelitian ini peneliti menggunkan metode kuantitatif deskriptif dengan regresi linier
sederhana. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, teknik angket
(kuesioner), dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, menunjukkan
bahwa; variabel Model Pembelajaran Problem Beased Learning (PBL) adalah 0,001.
Karena nilai signifikan < 0,05 dan diketahui thitung > taper (3,941>2,052). Dan R?
memiliki nilai sebesar 0, 383 atau sama dengan 38,3%, dengan begitu variabel bebas
Model Pembelajaran Problem Beased Learning (PBL) memiliki pengaruh terhadap
variabel terikat Motivasi Belajar siswa sebesar 38,3% dan sisanya sebesar 61,7%
dipengaruhi oleh variabel prestasi belajar dan kemampuan berfikir Kritis.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Problem Beased Learning (PBL) dan Motivasi
Belajar Siswa
Pendahuluan

Pada zaman sekarang ini, pendidikan sangat dibutuhkan karena sebagai
makhluk sosial, manusia diwajibkan untuk selalu menyesuaikan diri tidak hanya
dilingkungan sekitarnya dan selain itu manusia harus juga bisa berfikir kreatif karena
disetiap lingkungan kita akan berinteraksi dengan berbagai karakter manusia,jadi kita
mampu bersaing dengan manusia lain untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan

apresiasi berdasarkan kemampuan yang kita miliki.
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Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional,
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
Negara. Sedangkan Menurut Syah, (2013:10) pendidikan dapat diartikan sebagai
sebuah  proses dengan metode tertentu sehingga orang memperoleh
pengetahuan,pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan.

Menurut Syah, (2013;222) Guru sebagai pendidik atau pengajar merupakan
faktor penentu kesuksesan setiap usaha pendidikan. Jadi guru merupakan faktor
sangat penting bagi peserta didik karena dengan adanya guru maka mendapatkan
suatu pengetahuan dan pemahan suatu materi. Salah satu kemampuan yang harus
dimiliki guru adalah bagaimana merancang suatu metode pembelajaran yang sesuai
dengan tujuan yang akan dicapai.

Model pembelajaran yang tepat untuk peserta didik agar mampu bekerja
sama dan berfikir kritis adalah model pembelajaran Problem Beased Learning (PBL).
Menurut Shoimin, (2014:129) Model Pembelajaran Problem Beased Learning (PBL)
ini melatih mengembangkan kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang
berorientasi pada masalah auntentik dari kehidupan aktual siswa,untuk merangsang
kemampuan berfikir tingkat tinggi.

Model Pembelajaran Problem Beased Learning (PBL) siswa dituntut untuk
saling tukar pikiran dari siswa satu dengan yang lainnya seseorang sangat
membutuhkan motivasi dalam belajar untuk melakukan suatu aktivitas belajar.
Menurut Sadirman, (2014:75) motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya

penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin



kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan

belajar,sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar dapat dicapai.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan tujuannya yaitu untuk
mengetahui dan menyimpulkan Penggaruh Penggunaan Model Pembelajaran Problem
Beased Learning (PBL) terhadap Motivasi Beljatar siswa Mata Pelajaran Ekonomi
Kelas X1 I1IS SMA Negeri 1 Ngimbang.

Adapun sampel dalam penelitian ini yaitu siswa Mata Pelajaran Ekonomi
Kelas XI 1IS 1 SMA Negeri 1 Ngimbang yang berjumlah 27 siswa. Dari sampel
tersebut peneliti menggunakan angket untuk memperoleh data untuk mengetahui atau
mengukur variabel dalam penelitian ini, dimana disetiap variabel terdapat indikator-
indikator yang kemudian dijadikan sebagai instrumen dalam membuat pertanyaan
yang akan diisi oleh responden.

Pada penelitian ini peneliti memperoleh sumber data melalui hasil observasi,
teknik angket (kuesioner), dan dokumentasi. Adapun sumber data yang diperoleh
kemudian diolah dengan menggunakan bantuan program SPSS 20 For Windows
anlisis Regresi Linier Sederhana.

Hasil

1. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 60.221 8.020 7.509 .000
1 Model Pembelajaran
Problem Beased Learning .834 212 619 3.941 .001
(PBL)

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar

Pada tabel keempat coefficients menginformasikan model persamaan regresi

linier sederhana yang diperoleh dengan koefisien konstanta dan koefisien



variabel yang ada di kolom Unstandardized Coefficients B. Berdasarkan tabel
ini diperoleh model persamaan regresi :
Y=a+bX
Y =60,221 + 0,834X
Persamaan regresi sederhana dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Konstanta (a) = 60,221
Artinya, jika tidak ada variabel bebas yang mempengaruhi atau variabel
Model Pembelajaran Probem Beased Learning (PBL) dianggap sama dengan
nol, maka dapat dikatakan bahwa Motivasi Belajar siswa baik karena
konstanta bernilai sebesar 60.221.
2. Kaoefisien regresi Model Pembelajaran Problem Beased Learning (PBL) (X) =
0,834.
Artinya, jika variabel Model Pembelajaran Problem Beased Learning
(PBL) mengalami kenaikan sebesar satu satuan, maka variabel Motivasi
Belajar akan mengalami kenaikan sebesar 0,834 satu satuan. Jadi dapat
disimpulkan bahawa terjadi hubungan positif dan signifikan antara Model
Pembelajaran Problem Beased Learning (PBL) dan Motivasi Belajar .
2. Hasil Uji Parsial ( Uji t)

Coefficients®

Model Unstandardized Stan t Sig.
Coefficients dardized

Coefficients

B Std. Error Beta
(Constant) 60.221 8.020 7.509 .000
1 Model Pembelajaran
Problem Beased Learning .834 .212 .619| 3.941 .001
(PBL)

b. Dependent Variable: Motivasi Belajar

Berdasarkan hasil uji t diatas, diketahui bahwa nilai Sig. Untuk variabel
Model Pembelajaran Problem Beased Learning (PBL) adalah 0,001. Karena nilai
signifikan < 0,05 dan diketahui thiung > tael (3,941>3,725) maka Ho ditolak dan

Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh penggunaan variabel



Model Pembelajaran Problem Beased Learning (PBL) secara parsial (individu)

terhadap variabel Motivasi Belajar.

3. Hasil Uji Koefisien Determinan (R?)

Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 6197 383 .359 3.130

a. Predictors: (Constant), Model Pembelajaran Problem Beased Learning
(PBL)

b. Dependent Variable: Motivasi Belajar

Pada tabel Model Summary R menunjukkan nilai sebesar 0,619 hal ini
dapat di artikan terdapat hubungan yang kuat antara variabel bebas (X) yaitu
model pembelajaran Problem Beased Learning (PBL) terhadap variabel terikat
(Y) Motivasi belajar siswa. Sedangkan pada R-Square menunjukkan nilai
sebesar 0,383 atau 38,3%, sehingga dapat disimpulkan bahwa persentase
sumbangan pengaruh variabel bebas (Model Pembelajaran Problem Beased
Learning (PBL)) terhadap variabel terikat (Motivasi Belajar siswa) adalah
sebesar 38,3% sedangkan sisanya sebesar 61,7% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Pembahasan

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui Pengaruh penggunaan Model
Pembelajaran Problem Beased Learning (PBL) terhadap Motivasi Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran Ekononi kelas X1 1S 1 SMA Negeri 1 Ngimbang. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka peneliti memperoleh hasil analisis
data, bahwa dalam proses belajar mengajar mata pelajaran ekonomi dengan
menggunakan Model Pembelajaran Problem Beased Learning (PBL) di SMA tersebut
merasa tepat untuk digunakan karena dengan adanya model Pembelajaran Problem
Beased Laerning (PBL) maka akan meningkatkan kemampuan siswa untuk berfikir
kritis, Karena dengan adanya model pembelajaran yang nyaman maka akan
meningkatkan semangat siswa untuk mengikuti proses belajar mengajar. Menurut
(Trianto, 2007:01) Melalui model pembelajaran guna dapat membantu peserta didik

mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berfikir, dan mengekpresikan ide.



Model pembelajaran Problem Beased Learning (PBL) adalah suatu model
pembelajaran menggunkan masalah pada dunia nyata sebagai suatu konteks bagi
siswa untuk belajar tentang cara berfikir kritis dan keterampilan memecahkan
masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep dari materi pelajaran,
karena Menurut Shoimin, (2014:129) Model Pembelajaran Problem Beased Learning
(PBL) ini melatih mengembangkan kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang
berorientasi pada masalah auntentik dari kehidupan aktual siswa, untuk merangsang
kemampuan berfikir tingkat tinggi.

Dengan seorang guru dalam melakukan proses belajar mengajar
menggunakan model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan dalam pembelajaran
maka akan menumbuhkan rasa motivasi belajar siswa. (Sardiman, 2014:75)
menyatakan bahwa motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang memberikan arah pada kegiatan
belajar sehingga tercapai tujuan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran untuk
menumbuhkan motivasi belajar maka diperlukan dorongan karena dengan adanya
dorongan maka akan memberikan arah atau rangsangan agar dapat mencapai apa yang
di inginkan sesuai dengan tujuan pembelajaran karena motivasi muncul dari diri
sendiri.

Penggunaan Model Pembelajaran Problem Beased Learning (PBL) dalam
proses belajar diharapkan dapat menimbulkan motivasi belajar siswa. Menurut
(Sardiman, 2014:75) Motivasi merupakan cara yang dilakukan manusia untuk
memelihara kelangsungan hidup. Dengan adanya motivasi yang kuat maka akan
menambah semangat untuk kelangsungan hidupnya dalam meraih apa yang
diinginkan. Karena dengan adanya Model pembelajaran Problem Beased Learning

(PBL) akan sangat berpengaruh besar dalam meningkatkan keberhasilan belajar siswa



karena pada model pembelajaran ini akan mampu menyelesaikan berbagai masalah
pada dunia nyata karena siswa dituntut untuk mampu berfikir kritis. Jadi wajar jika
guru meningkatkan pemanfaatan model pembelajaran dalam proses belajar, karena
motivasi siswa akan nampak dalam aktivitas belajar siswa yang optimal.

Jadi Kketerkaitan antar variabel Model Pembelajaran Problem Beased
Learning (PBL) terhadap Motivasi Belajar perlu di teliti lebih lanjut, karena
keterkaitan antar variabel Problem Beased Learning (PBL) terhadap Motivasi Belajar
belum tentu positif karena, kemungkinan dapat saja terjadi karena sesuai dengan
situasi dan kondisi yang ada pada saat itu. Dengan demikian secara teoritis memang
ada kaitanya antara penggunaan model pembelajaran Problem Beased Learning
(PBL) terhadap motivasi belajar Siswa, berdasarkan hasil analisis regresi sebesar
38,3% dan selebihnya sebesar 61,7 % dipengaruhi oleh variabel prestasi belajar, dan
kemempuan berfikir kritis.

Penutup
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab
terdahulu maka dapat ditarik simpulan bahwa ada Pengaruh Penggunaan Model

Pembelajaran Problem Beased Learning (PBL) Terhadap Motivasi Belajar Siswa

Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI 1IS 1 SMA Negeri 1 Ngimbang yang

ditunjukkan dengan nilai signifikan t sebesar 0,001 kurang dari 0,05 dan

diketahui thitung > tranel (3,941 > 3,725) maka Ho ditolak dan Ha diterima.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan beberapa saran yang
dapat diberikan oleh penelitian, yaitu sebagai berikut :

1. Penggunaan model Pembelajaran Problem Beased Learning (PBL)
memberikan hasil yang baik oleh karena itu dapat dijadikan salah satu model
pembelajaran digunakan oleh guru dalam pembelajaran Ekonomi disekolah.
Selain itu guru harus memotivasi siswa sebelum pembelajarn dimulai agar

siswa dapat berkonsentrasi pada saat menerima materi ekonomi.



2. Siswa diharapkan lebih aktif belajar lagi dan mencari informasi tentang
pembelajaran ekonomi untuk menambah wawasan yang lebih banyak.
Dengan menerapkan Model Pembelajaran Problem Beased Learning (PBL)
yang tepat maka siswa diharapkan dapat memeberikan persepsi positif guru
sehingga akan lebih termotivasi untuk belajar.

3. Bagi para pembaca yang berminat untuk meneliti, agar dilakukan penelitian
lebih lanjut mengenai pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem
Beased Learning (PBL) terhada motivasi belajar siswa khususnya mata
pelajaran Ekonomi sebesar 38,3%. Hal ini menunjukkan bahwa masih
banyak variabel lain yang dapat mempengaruhi motivasi belajar. Oleh karena
itu, diharapkan dalam penelitian selanjutnya untuk memasukkan variabel lain
diluar variabel yang sudah ada dalam penelitian ini sehingga akan menambah
kajian yang luas.
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